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Abstrak 

Technological Knowledge (TK) merupakan dasar-dasar teknologi yang dapat dimanfaatkan untuk 
mendukung kegiatan pembelajaran contohnya seperti pemanfaatan software, akses internet atau jejaring 
sosial, vidio digital, papan tulis interaktif, program animasi, laboratorium virtual, dan lainnya. TK 
memungkinkan guru untuk memahami teknologi informasi dan menerapkannya dengan benar untuk 
mencapai pembelajaran yang optimal, mampu mengindentifikasi kegunaan teknologi, serta terus 
beradaptasi dengan perubahan teknologi. Kegiatan pengabdian ini sejalan dengan tujuan dari SMAN 02 
Tambun Utara, yaitu guru secara rutin meningkatkan kemampuan dalam menguasai teknologi berbasis 
IT. Tim pengabdi memandang perlu memberikan pelatihan terhadap guru dalam meningkatkan teknologi 
melalui penggunaan e-learning, yaitu : Edmodo dan Trello.  Uraian kegiatan ini adalah hari pertama guru 
diberikan materi mengenai TK dalam TPACK dan materi edmodo serta praktiknya, kemudian hari kedua 
materi mengenai trello dan praktiknya, dan di hari ketiga guru melakukan refleksi dan evaluasi secara 
online. Pengabdian ini memiliki implikasi yang baik dan berguna bagi guru dalam melaksanakan 
pembelajaran jarak jauh. 
 
Kata Kunci: E-Learning, Technological Knowledge (TK), Edmodo, Trello 
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1. Pendahuluan  
 

Guru yang profesional harus mengusai setidaknya tiga kemampuan dasar, yaitu: 
kemampuan menguasai materi, kemampuan pedagogi, dan kemampuan dalam 
menguasai teknologi. Technological Knowledge (TK) adalah pengetahuan yang melibatkan 
keterampilan dalam mengoperasikan teknologi tertentu (Mishra & Koehler, 2006). TK 
merupakan pengetahuan dasar yang wajib dikuasai guru, khususnya dalam 
pemanfaatan teknologi dalam menunjang pembelajaran, contohnya seperti penggunaan 
software, akses internet atau jejaring sosial, vidio digital, papan tulis interaktif, program 
animasi, laboratorium virtual, dan lainnya (Angara, 2018). Menurut (Mishra, 2011) 
menekankan bahwa TK memungkinkan guru untuk memahami teknologi informasi 
dan menerapkannya dengan benar untuk mencapai pembelajaran yang optimal, 
mampu mengindentifikasi kegunaan teknologi, serta terus beradaptasi dengan 
perubahan teknologi. Guru yang memiliki penguasaan teknologi yang baik dapat 
mendukung pembelajaran yang berkualitas. Menurut (Andri, 2017) banyak 
permasalahan yang muncul terkait kualitas dalam pendidikan mulai dari tingkat dasar 
sampai perguruan tinggi, diantaranya adalah belum meratanya kesempatan dalam 
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memeroleh pendidikan, mutu/ kualitas perlu ditingkatkan dan efisiensi dalam 
pendidikan sehingga teknologi dapat menjadi solusi alternatifnya. Hasil penelitian 
(Salsabila et al., 2020) teknologi memiliki peran penting selama pandemi Covid-19, 
karena dapat menjadi media interaksi antara guru dan peserta didik. Selain itu, 
teknologi dapat membantu guru dalam menyampaikan materi pembelajaran msekipun 
dilakukan secara daring. 

Selama pandemi Covid-19 guru dituntut untuk menguasai teknologi agar dapat 
melaksanakan pembelajaran online dengan baik. Walaupun guru tidak bisa 
mengembangkan teknologi tersebut, sekurang-kurangnya guru mampu menguasai dan 
mengakses di internet aplikasi e-learning yang sudah disediakan dan dapat diakses tanpa 
berbayar. Berbagai aplikasi e-learning dapat dijumpai seperti: Google Classroom, Zoom 
Cloud Meeting, Edmodo, Moodle, dan Trello. Ini menjadi tantangan tersendiri bagi guru 
dalam pembelajaran apalagi dalam rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) yang 
disusun berupa online learning atau blended learning.  Dalam paparannya (Hartanto, 2016) 
mengemukakan manfaat dari e-learning adalah efesiensi dari waktu dan biaya yang 
dikeluarkan menjadi lebih sedikit, siswa lebih mudah untuk mengakses materi dan 
adanya interaksi secara online antara guru dan siswa dapat dilaksanakan dengan baik. 
Selain itu, e-learning dapat dijadikan solusi alternatif dalam pembelajaran, fitur-fitur 
yang tersedia dapat menggantikan pembelajaran tatap muka sehingga dapat mencapai 
tujuan pembelajaran yang diinginkan (Andayani, 2020). Sejalan dengan hasil penelitian 
(Oyediran et al., 2020) dalam e-learning proses penyampaian konten/ materi sangatlah 
penting, sehingga apabila konten yang disampaikan baik diharapkan dapat mendukung 
pembelajaran yang berkualitas. 

Banyak permasalahan yang dihadapi oleh guru dalam menguasai teknologi, 
terlebih di masa pandemi Covid-19, guru seolah ”terpaksa” untuk menggunakan 
teknologi. Menurut (Nurhayati, 2016) ada beberapa solusi untuk mengatasi 
permasalahan guru dalam menguasai teknologi, yaitu: tersedianya sarana dan 
prasarana yang memadai, guru secara rutin mengikuti pelatihan IT, dan mengikuti 
pelatihan mengenai metode pembelajaran yang dianggap efektif dan efisien. Dari solusi 
tersebut dirasa sangat penting guru untuk diberikan pelatihan mengenai penggunaan 
aplikasi e-learning untuk meningkatkan penguasaan Technological Knowledge (TK) 
sehingga diharapkan dapat membantu guru dalam melaksanakan pembelajaran secara 
online dan blended learning pasca Covid-19. Selain efektivitas dan efisiensi penggunaan 
e-learning memiliki keterbatasan kurangnya interaksi asinkron antara guru dan siswa, 
dan koneksi internet yang buruk dapat membatasi akses ke platform e-learning (Sarker, 
2019). 

Survei yang dilakukan sebelum kegiatan digunakan untuk mengetahui apa dan 
bagaimana media pembelajaran daring yang digunakan. Berdasarkan survey tersebut 
diperoleh informasi bahwa sebagian besar guru hanya menggunakan Google Classroom 
dan Whatsapp sebagai aplikasi pembelajaran. Guru pernah menggunakan Edmodo 
tetapi belum maksimal dalam penggunaannya dan belum pernah menggunakan trello 
sebagai aplikasi e-learning. Hal ini yang melatarbelakangi tim pengabdi untuk 
melakukan kerjasama dengan SMA N 02 Tambun Utara dalam rangka peningkatan 
kemampuan TK guru di masa pandemi Covid-19 dengan penggunaan aplikasi e-learning 
yang masih kurang dikuasai oleh guru. Menurut (Pawirosumarto, 2019) penggunaan 
teknologi amat tergantung dengan penggunanya, dan membawa dampak positif jika 
digunakan dengan sesuai dan tujuannya dan sebaliknya akan membawa dampak 
negatif jika tidak digunakan semestinya.  
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Kegiatan ini dapat didukung oleh sarana dengan tersedianya lab komputer di sekolah. 
Dengan adanya lab komputer ini diharapkan dapat memfasilitasi guru saat mengikuti 
pelatihan penggunaan aplikasi e-learning berupa Edmodo dan Trello.  

 

2. Metode 
 

Mitra dalam pengabdian adalah salahsatu sekolah yang berda di Kabupaten 
Bekasi yaitu SMA N 02 Tambun Utara. Tujuan kegiatan ini bagi sekolah adalah agar 
guru dan tenaga kependidikan memiliki peningkatan kualitas dan kemampuan dalam 
memanfaatkan teknologi yang berbasis IT yang dilaksanakan minimal 1 kali setahun 
serta meningkatkan pelayanan berbasis IT. Berikut ini merupakan tahapan pengabdian 
yang telah dilaksanakan: 

 
2.1. Tahap persiapan 

Gambar 1 menjelaskan tahapan proses persiapan yang dilakukan oleh tim 
pengabdi, dimulai dengan melaksanakan forum grup diskusi untuk merumuskan 
identifikasi masalah dan melakukan analisa terkait solusiguna menyelesaikan 
permasalahan. 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 1. Tahapan persiapan pengabdian 

2.2. Tahap pelaksanaan 
Setelah persiapan dilakukan secara matang, tim pengabdi berkomunikasi terkait 

teknis pelaksanaan kegiatan serta transfer of knowledge apa saja yang akan diberikan 
kepada peserta pelatihan. Alur tahap pelaksanaan dapat disajikan pada Gambar 2. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 2. Tahapan pelaksanaan pengabdian 
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2.3. Tahap evaluasi dan monitoring, melakukan proses diskusi dan refleksi serta 
mengisi angket evaluasi melalui Google Form 

Mitra dalam kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini adalah SMA N 02 
Tambun Utara. Tim pengabdian melakukan koordinasi dengan Kepala Sekolah dan 
dinas yaitu: (1) kapan akan dilaksanakan kegiatan, (2) mengirimkan surat mitra yang 
akan ditandatangani oleh kepala sekolah, (3) peserta dikumpulkan melalui zoom cloud 
meeting, dan (4) mengkoordinasikan peserta selama kegiatan berlangsung (5) peserta 
mengisi angket evaluasi. Kegiatan direncanakan akan dilakukan melalui Zoom selama 
3x pertemuan, hari pertama guru akan dilatih menggunakan Edmodo dan hari kedua 
guru dilatih menggunakan Trello serta hari ketiga guru melaksanakan evaluasi 
kegiatan. Tim pelaksana pengabdian dan kepala sekolah serta guru akan melakukan 
koordinasi baik sebelum, sesaat dan sesuadah kegiatan dilaksanakan 
 

3. Hasil dan Pembahasan 

 

Kegiatan pengabdian ini bertujuan agar guru memiliki alternatif lain dalam 
penggunaan e-learning dalam pembelajaran online. Ada dua jenis e-learning yang 
dilatihkan kepada guru, yaitu: Edmodo dan Trello. Kedua e-learning ini memiliki 
kelebihan masing-masing. Edmodo tidak hanya dapat diakses oleh siswa tetapi orang 
tua dapat memantau secara langsung aktivitas yang dilakukan oleh siswa dan guru, 
sedangkan trello membantu guru dalam mengembangkan pembelajaran berbasis 
proyek (PjBL). Trello memiliki fitur-fitur yang memudahkan siswa untuk mengerjakan 
proyek dan melaporkan setiap kemajuan yang telah dilakukan oleh siswa. Masa 
pandemi Covid-19 ini sangat sulit untuk menerapkan pembelajaran berbasis proyek, 
namun dengan menggunakan Trello diharapkan guru dan siswa memeroleh 
kemudahan. Peran tim pengabdian adalah dengan melakukan transfer of knowledge 
mengenai pentingnya teknologi dalam pembelajaran, penyampaian materi mengenai 
edmodo dan mempraktekkan secara langsung serta penyampaian materi tentang trello 
dan prakteknya. Berikut gambaran transfer of knowledge yang dilaksanakan tim 
pengabdian : 
 
3.1. Penyampaian materi tentang pentingnya teknologi dalam pembelajaran 

Teknologi yang dapat diterapkan oleh guru dalam masa pembelajaran jarak jauh 
(PJJ) adalah e-learning, menurut (Zhang et al., 2004) e-learning akan terus berkembang 
sebagai bagian yang tak terpisahkan dari akademik dan pendidikan professional. Upaya 
terus dilakukan agar penggunaannya dapat lebih menarik dan efektif. Salah satu cara 
untuk mencapainya adalah dengan mengintegrasikan pedagogi yang tepat untuk 
meningkatkan interaktivitas dan personalisasi sistem, serta untuk lebih melibatkan 
peserta didik. Kajian materi dalam kegiatan ini dapat ditunjukkan pada Gambar 3. 
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Gambar 3. Pentingnya teknologi dalam pembelajaran 
 

Dalam penguasaan teknologi guru tidak hanya dituntut sebagai pengguna saja 
namun dapat membuat serta mengembangkan sesuai dengan karakteristik peserta didik 
karena menurut (Twigg, 2002) e-learning menggunakan pendekatan yang berpusat pada 
siswa dan desainnya melibatkan sistem yang interaktif, berulang-ulang, mandiri, dan 
disesuaikan. Sebelum pelatihan ini peserta belum menguasai seluruhnya bagaimana 
teknologi dapat memudahkan  guru dan siswa dalam melaksanakan pembelajaran 
secara daring, kebanyakan guru hanya melaksanakan pembelajaran satu arah, misalnya 
penggunaan google classroom atau whatsapp saja sehingga interaksi antara guru dan siswa 
sangat  minim. Hal ini juga sejalan dengan (Luaran, 2013) e-learning merupakan salah 
satu program pendidikan yang dapat membantu siswa dalam belajar karena 
memberikan fleksibilitas untuk belajar dimana saja dan kapan saja. 

 
3.2. Penyampaian materi tentang edmodo dan prakteknya 

Pelatihan di hari pertama guru diberikan teori penggunaan edmodo dalam PJJ, 
kemudian pemateri dan instruktur langsung mempraktekkan agar guru dapat 
mengikuti setiap langkah yang disampaikan, seperti ditunjukkan pada Gambar 4. 

 

 
 

Gambar 4. Penggunaan Edmodo dalam pembelajaran 
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Edmodo merupakan aplikasi e-learning yang lebih familiar dibandingkan aplikasi 
e-learning lainnya karena Edmodo fitur-fiturnya sederhana, sehingga guru dan siswa 
dapat mengaksesnya, tidak hanya itu Edmodo juga dapat di akses oleh orang tua 
sehingga orang tua dapat memantau sejauh mana kemajuan anak-anaknya dalam 
pembelajaran. Tampilan Edmodo pun mirip dengan media sosial seperti Facebook 
sehingga tampilannya dapat menarik siswa untuk belajar. Dalam Edmodo terdapat fitur 
untuk memasukkan bahan ajar, LKPD, penugasan, dan kuis.  Selain itu, Edmodo dapat 
di install di masing-masing smartphone penggunanya dan memudahkan apabila guru 
ingin memeriksa tugas yang sudah dikirimkan oleh siswa, begitu juga dengan siswa 
yang dapat belajar secara fleksibel.  

Edmodo cenderung lebih mudah dalam pengaplikasiannya karena mirip dengan 
facebook sehingga siswa tidak mengalami kesulitan dan siswa merasa senang apalagi 
dalam pembelajaran oline seperti saat ini (Ismiyati, 2021). Ketika pelatihan berlangsung 
guru juga merasa senang karena aplikasi edmodo tidak rumit dan guru dapat 
mengaplikasikannya secara langsung saat pembelajaran. 

 
3.3. Penyampaian materi tentang Trello dan prakteknya 

Pelatihan hari ke-dua guru diberikan materi mengenai aplikasi trello dan 
prakteknya. Trello merupakan aplikasi yang sering digunakan untuk menyelesaikan 
sebuah proyek. Fitur-fitur yang dimiliki oleh Trello memungkinkan penggunanya 
untuk saling berbagi task dalam proyek tersebut. Tampilan Trello dapat ditunjukkan 
pada Gambar 5. 

 

 
 

Gambar 5. Penggunaan Trello dalam pembelajaran 

 
Dimasa PJJ ini guru merasa kesulitan untuk membekali siswa dalam kegiatan 

berbasis proyek karena sulitnya untuk memantau kemajuan task yang sudah diberikan 
kepada siswa. Dengan penggunaan Trello ini diharapkan guru dapat mengembangkan 
aktivitas belajar berbasis proyek secara online. Selain itu, Trello memiliki kelebihan 
setiap pengguna baik guru dan siswa memiliki akses yang sama mengubah, menambah, 
dan mengurangi aktivitas dalam aplikasinya. Saat pelatihan berlangsung guru belum 
pernah menggunakan aplikasi Trello karena belum familiar dengan aplikasinya. Setelah 
dilatihkan guru-guru merasa bersemangat karena trello membantu guru dalam 
mengembangkan pembelajaran berbasis proyek nantinya. Selain itu, berdasarkan hasil 
penelitian (Fernando et al., 2019) kartu Trello adalah elemen penting untuk 
mengidentifikasi aspek penting seperti kemampuan siswa dalam meringkas, 
melaksanakan, mengorganisasikan, memeriksa, mengkritisi, dan membuat serta menlai 
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unsur-unsur yang berkaitan dengan dirinya sendiri dalam proses pembelajaran. Trello 
sebagai lingkungan belajar virtual sangat penting dalam mengorganisasi proyek serta 
sejauh mana keberhasilan siswa dalam mengerjakan proyek. 

 
3.4. Evaluasi dan Refleksi Kegiatan Pelatihan 

Kegiatan selanjutnya adalah evaluasi terkait pelatihan yang telah dilaksanakan 
oleh guru selama dua hari. Indikator angket yang diberikan berupa: aspek penguasaan 
pemateri terhadap e-learning, metode pelatihan, tindak lanjut guru setelah pelatihan. 
Berikut respon peserta terhadap pelatihan, disajikan pada Tabel 1. 

 
Tabel 1. Respon peserta pelatihan terhadap penggunaan pelatihan e-learning 

Aspek Respon 
SS 
(%) 

S 
(%) 

R 
(%) 

TS 
(%) 

STS 
(%) 

Instruktur memiliki kompetensi dan wawasan di 
bidang e-learning 

65 30 0 5 0 

Instruktur menguasai materi yang dilatihkan 
kepada peserta 

65 25 5 5 0 

Instruktur menguasai cara mengajarkan materi e-
learning 

55 30 10 5 0 

Saat menyampaikan isi materi instruktur 
menampilkan ekspresi senang 

50 40 5 0 5 

Dalam pelatihan instruktur membagikan bahan 
pelatihan 

30 50 15 0 5 

Instruktur membantu peserta untuk menguasai 
dan meningkatkan  kompetensi teknologi 

50 35 10 5 0 

Saat menutup sesi kegiatan instruktur memiliki 
kesan yang baik 

40 55 0 0 5 

Tujuan pelatihan e-learning sesuai dengan materi 
yang disampaikan 

60 35 0 5 0 

Materi pelatihan yang disajikan sesuai dengan 
tingkat kemampuan peserta pelatihan 

25 60 10 5 0 

Metode pelatihan yang digunakan sesuai dengan 
materi pelatihan 

50 45 0 5 0 

Saya merasa mudah dalam menyerap materi 
pelatihan e-learning 

10 40 45 5 0 

Saya ingin menggunakan e-learning di kelas 
setelah mengikuti pelatihan 

10 40 45 5 0 

Materi pelatihan membantu saya melaksanakan 
pembelajaran jarak jauh (PJJ) 

20 45 30 5 0 

Saya tidak ingin menggunakan e-learning karena 
tidak punya waktu untuk mengembangkannya 

0 15 20 30 35 

Saya hanya ingin menggunakan google classroom 
dan WhatsApp saat ini 

5 20 15 55 5 

keterangan : SS = Sangat Setuju, S = Setuju, R = Ragu-ragu, TS = Tidak Setuju, STS = Sangat Tidak Setuju 
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Secara umum pemateri memiliki pemahaman yang baik dan menguasai materi e-
learning dengan baik, dan pemateri sangat membantu peserta saat pelatihan. Selain itu, 
pelatihan ini membantu guru dalam menyiapkan pembelajaran jarak jauh dengan baik 
dan dapat menerapkannya. Guru terlihat sangat antusias dalam menggunakan e-
learning. Sehingga diharapkan nanti siswa juga antusias dan termotivasi dalam 
pembelajaran. Evaluasi yang diberikan juga dapat menilai sejauhmana ketercapaian 
tujuan kegiatan, dimana guru memiliki pengetahuan yang baik dalam upaya 
peningkatan TK dan dapat menerapkan secara optimal dalam pembelajaran. Setelah 
kegiatan pengabdian dilaksanakan tim pengabdi akan memantau sejauh mana peserta 
menggunakan e-learning dalam pembelajaran daring, dengan cara menanyakan 
langsung kepada peserta secara acak. 
 

4. Kesimpulan 
 

Pembelajaran jarak jauh (PJJ) menuntut guru untuk meningkatkan kemampuan 
penguasaan Technology Knowledge (TK), kegiatan pengabdian ini dapat membantu guru 
dalam menguasai teknologi dengan baik, yaitu dengan menggunakan e-learning berupa 
Edmodo dan Trello. Aplikasi ini memiliki kelebihan masing-masing sehingga guru 
dapat menyesuaikan dengan kebutuhan dan karakteristik peserta didik. Dari hasil 
evaluasi, pelatihan ini dapat digunakan secara berkelanjutan untuk meningkatkan 
pengetahuan teknologi guru. 
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